Nama	: Ni’matul Khoiriyyah
NPM	: 2513053172
Kelas	: 1G
Mata Kuliah	: Pancasila
Dosen Pengampu	: Roy Kembar Habibie S.Pd., M.P.d.

Pengaruh Kemajuan IPTEK Terhadap Indonesia

Kemajuan teknologi saat ini bertumbuh dengan sangat pesat, hal ini tidak bisa terelakan lagi lantaran banyak inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dari berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek). Hal ini tentu saja membawa dampak yang positif bagi suatu negara, sehinga bisa mendorong ke arah perkembangan lebih pesat dan memperluas wawasan serta mencerdaskan rakyat.
Pengertian dari Iptek sendiri adalah sumber informasi yang mampu menambah wawasan dan kemampuan di bidang teknologi. Dimana, kemajuan Iptek yang telah dicapai saat ini memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan manusia.
Namun, sejalan dengan hukum alam setiap hal, suatu perubahan pasti akan membawa efek samping tertentu bagi setiap pihak yang terlibat dalam siklusnya. Nah, sebenarnya apa saja dampak positif maupun negatif dari pesatnya kemajuan Iptek tersebut bagi negara Indonesia baik dari aspek politik, ekonomi, sosial budaya, maupun hukum?
A. Pengaruh positif kemajuan Iptek
· Aspek Politik
Kemajuan Iptek membuat nilai-nilai seperti kebebasan demokrasi dan keterbukaan berpengaruh terhadap kemajuan pikiran dan partisipasi bangsa Indonesia. Nilai-nilai ini akan menjadi alat kontrol yang baik bagi keberlangsungan pemerintah yang bersih, jujur, adil, dan mampu menerima aspirasi dari masyarakat secara baik.
· Aspek Ekonomi
Dalam sisi ekonomi, kemajuan Iptek berpotensi mendorong penanaman modal asing, meningkatkan kemakmuran rakyat, meningkatkan kesempatan dan devisa kerja serta dan makin terbukanya pasar internasional untuk produksi di dalam negeri.
· Aspek Sosial Budaya
Munculnya internet dan gadget yang canggih telah mempermudah seseorang memperoleh informasi dari manapun dan kapan pun. Ini juga berperan dalam peningkatan efisiensi dalam aktifitas sehari-hari.
· Aspek Hukum
Kemajuan Iptek akan memberikan efek pada pertahanan dan keamanan, supremasi hukum, demokrasi, dan tuntutan Hak Asasi Manusia (HAM) semakin menguat. Disamping itu, tuntutan terhadap tugas-tugas penegak hukum yang lebih transparan, professional, dan lebih bertanggung jawab juga makin menguat.
Selain itu, regulasi hukum dan pembuatan peraturan undang-undang yang bermanfaat dan memihak rakyat banyak juga akan makin menguat.

B. Pengaruh negatif perkembangan Iptek
· Aspek Politik
Dengan berkembangnya Iptek, maka tidak menutup kemungkinan nilai-nilai seperti kebebasan demokrasi dan keterbukaan bisa disalahartikan oleh masyarakat. Hal ini bisa membuat terganggunya stabilitas politik di dalam negeri.
· Aspek Ekonomi
Dalam bidang ekonomi, perkembangan Iptek bisa merugikan lantaran dapat meningkatkan perdagangan bebas yang membuat terdesaknya produk lokal, timbulnya kesenjangan sosial akibat adanya persaingan bebas, kemungkinan perekonomian negara untuk dikuasai pihak asing, dan yang lebih buruk mekanisme pengaturan ekonomi sepenuhnya diatur oleh pasar sehingga pemerintah hanya sebagai regulator.
· Aspek Sosial Budaya
Kemajuan Iptek ini dapat memunculkan sifat hedonisme maupun gaya hidup konsumtif dan individualisme. Hal ini tentu saja memicu adanya kesenjangan sosial jika seseorang tidak mampu menerima pengaruh Iptek dengan baik. Selain itu, ada kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai sosial dan keagamaan. Dimana kemajuan teknologi kadang bisa membuat seseorang melupakan hubungan dengan orang lain dan melanggar norma agama contohnya mencuri dengan cara hacking ke suatu lembaga keuangan dan sebagainya.
· Aspek Hukum
Kemajuan Iptek di bidang hukum dikhawatirkan akan memunculkan tindakan anarkis dari masyarakat yang mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa, ketahanan maupun stabilitas nasional. Oleh karena itu, perlu adanya solusi dalam menghadapi pengaruh Iptek terhadap sebuah negara sehingga kemajuan teknologi ini bisa dimanfaatkan untuk kepentingan orang banyak. Salah satunya perkembangan Iptek harus sesuai dengan sila Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa dan didukung dengan UUD 1945 untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Selain itu, diharapkan sebuah negara dalam ketahanan ekonominya tidak terlalu bergantung kepada badan-badan multilateral tetapi lebih memperkuat produksi domestik dengan menggunakan bahan baku dalam negeri dan berorientasi kepada rakyat.

Analisis soal 

A. Bagaimanakah peran Pancasila sebagai paradigma ilmu bagi disiplin ilmu anda masing-masing dengan merinci setiap sila ke dalam kebijakan ilmu dan landasan etika bagi pengembangan ilmu yang anda pelajari dan bagaimana prosesnya di tengah persaingan global seperti sekarang ini?
B. Bagaimanakah harapanmu mengenai model pemimpin, warganegara dan ilmuwan yang Pancasilais di Indonesia sekarang dan di masa mendatang?


Analisis Jawaban:

A. Peran Pancasila sebagai Paradigma Ilmu bagi Disiplin Ilmu Anda
Pancasila sebagai paradigma ilmu berarti bahwa setiap cabang ilmu harus dikembangkan, dimanfaatkan, dan diarahkan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pancasila berfungsi sebagai kebijakan dasar, landasan etika, dan rambu-rambu moral dalam perkembangan IPTEK.

1. Sila ke-1: Ketuhanan Yang Maha Esa
Kebijakan Ilmu
· Ilmu yang dikembangkan harus sejalan dengan nilai moral dan ajaran agama.
· Tidak boleh menghasilkan teknologi/pengetahuan yang merusak manusia atau melanggar etika ketuhanan.
· Pendidikan wajib menanamkan karakter religius dan moral kepada peserta didik.
Landasan Etika bagi Ilmu Pendidikan / PGSD
· Guru harus menanamkan nilai moral, integritas, dan akhlak mulia dalam proses belajar.
· Teknologi pendidikan (misalnya gadget, internet) digunakan secara bertanggung jawab dan tidak melanggar norma agama.
· Peran di Tengah Persaingan Global
· Generasi Indonesia dibekali karakter spiritual agar tidak tergerus oleh budaya negatif global (hedonisme, pornografi, sekularisme).
· Menjadi filter moral terhadap informasi teknologi yang masuk dari luar negeri.

2. Sila ke-2: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
Kebijakan Ilmu
· Pengembangan ilmu harus memanusiakan manusia, bukan merusak martabatnya.
· Penelitian dan inovasi harus mengutamakan keselamatan dan manfaat bagi semua.
Landasan Etika bagi Ilmu Pendidikan
· Pendidikan harus mengembangkan empati, sikap adil, dan karakter beradab pada siswa.
· Teknologi pembelajaran digunakan untuk memperluas akses pendidikan, bukan diskriminatif.
· Peran di Era Global
· Mencegah penyalahgunaan IPTEK seperti cyberbullying, data leak, dan eksploitasi manusia.
· Menguatkan literasi digital yang beretika.

3. Sila ke-3: Persatuan Indonesia

Kebijakan Ilmu
· Ilmu dikembangkan untuk memperkuat persatuan nasional.
· Kurikulum pendidikan harus memupuk rasa kebangsaan dan toleransi.
Landasan Etika bagi Ilmu Pendidikan
· Pendidikan wajib menanamkan identitas nasional, toleransi, dan menghargai keberagaman.
· Teknologi digunakan sebagai sarana memperkuat kolaborasi antardaerah, bukan memecah belah (misalnya hoaks).
· Peran di Era Global
· Mempersiapkan generasi yang tetap bangga menjadi Indonesia meski hidup di era internasional.
· Menjaga keutuhan bangsa dari pengaruh teknologi yang dapat memecah belah (propaganda, politik identitas).

4. Sila ke-4: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
Kebijakan Ilmu
· Pengambilan keputusan dalam pendidikan harus demokratis dan berbasis musyawarah.
· Ilmu dikembangkan dengan menghargai kebebasan akademik, tetapi tetap bertanggung jawab.
Landasan Etika bagi Ilmu Pendidikan
· Guru menjadi contoh dalam mengambil keputusan secara musyawarah dan bijaksana.
· Siswa diajarkan berpikir kritis, mampu berdiskusi, dan menghargai pendapat orang lain.
· Peran di Era Global
· Mengajarkan literasi digital agar siswa dapat memilah informasi dan tidak terjebak provokasi.
· Membentuk warga yang cerdas, rasional, dan bijaksana menyikapi perkembangan IPTEK.

5. Sila ke-5: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Kebijakan Ilmu
· Akses teknologi dan pendidikan harus merata ke seluruh masyarakat.
· Ilmu dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, bukan hanya kepentingan elit.


Landasan Etika bagi Ilmu Pendidikan
· Pendidikan harus inklusif, tidak membedakan status ekonomi, suku, agama.
· Pemanfaatan teknologi pembelajaran harus menjangkau daerah terpencil (contoh: platform digital kelas jarak jauh).
· Peran di Era Global
· IPTEK digunakan untuk mengurangi kesenjangan pendidikan, bukan memperlebar jurang sosial.
· Menjaga keadilan sosial dalam pemanfaatan teknologi digital.


B. Harapan tentang Pemimpin, Warganegara, dan Ilmuwan yang Pancasilais

1. Pemimpin Pancasilais
Pemimpin masa kini dan masa depan diharapkan:
· memiliki integritas tinggi, jujur, dan taat hukum,
· memprioritaskan kepentingan rakyat daripada kelompok tertentu,
· berwawasan global namun tetap berakar pada budaya bangsa,
· mampu memanfaatkan IPTEK secara bijak dan beretika,
· mampu menjaga persatuan dan menghindari politik identitas.
· Model pemimpin ideal:
Bijaksana, demokratis, religius, adil, dan mampu menjadi pelopor inovasi tanpa melupakan nilai Pancasila.

2. Warganegara Pancasilais
Diharapkan:
· cerdas, kritis, dan bijak memanfaatkan teknologi,
· memiliki moral dan etika dalam kehidupan digital,
· mencintai tanah air dan menghargai keberagaman,
· memegang teguh nilai keadilan dan kemanusiaan,
· berpartisipasi aktif dalam pembangunan bangsa.
· Model warga negara ideal:
· Berkarakter kuat, tidak mudah terprovokasi hoaks, menghargai orang lain, dan bertanggung jawab dalam dunia nyata maupun digital.

3. Ilmuwan Pancasilais
Ilmuwan masa depan seharusnya:
· mengembangkan ilmu yang menjaga martabat manusia,
· menghasilkan teknologi yang bermanfaat bagi rakyat,
· menjunjung etika penelitian dan tidak merusak lingkungan,
· terbuka terhadap kritik dan perkembangan global,
· berpihak kepada kemaslahatan bangsa, bukan kepentingan asing.
· Model ilmuwan ideal:
Inovatif, beretika, humanis, dan nasionalis.

